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1. Latar Belakang 

Keketuaan Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) merupakan peran 

strategis yang saat ini dipegang oleh Indonesia. Manfaat keketuaan Indonesia di 

ASEAN adalah untuk menguatkan peran dan kepemimpinan Indonesia sebagai 

pemimpin di kawasan  dan dalam melakukan agenda-setting yang memberikan 

manfaat luas dan konkret bagi Indonesia, kawasan, dan dunia.  

Dalam kaitannya dengan Keketuaan Indonesia di ASEAN pada tahun 2023, 

dilaksanakan rangkaian kegiatan Pertemuan Tingkat Menlu ASEAN dan negara-

negara mitra, di Jakarta, 9-14 Juli 2023. Untuk mendekatkan isu-isu AMM/PMC ke-

56 kepada masyarakat dan pemangku kepentingan, diperlukan adanya upaya 

komunikasi publik dan orkestrasi informasi yang efektif. Hal ini diperlukan agar 

diseminasi informasi dapat disampaikan secara luas dan menyeluruh, namun 

tetap tepat sasaran. Sehingga nantinya, AMM/PMC ke-56 dapat semakin 

dirasakan manfaatnya oleh publik. 

Komunikasi publik dan orkestrasi informasi dilakukan melalui penyusunan narasi 

besar dan strategi komunikasi yang spesifik dan terukur. Dalam rangka 

menyukseskan penyelenggaraan ASEAN Foreign Ministers’ Meeting and Post-

Ministerial Conference (AMM-PMC) di tengah Keketuaan Indonesia, Kementerian 

Luar Negeri membutuhkan sebuah narasi besar dan strategi komunikasi digital 

yang dibangun di atas landasan data yang akurat dan bermakna.  

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, Kementerian Luar Negeri perlu memiliki 

akses ke sebuah mesin yang dapat memfasilitasi kegiatan analisis mahadata 

(Big Data Analytics) yang dapat membangun landasan narasi besar dan strategi 

komunikasi digital, kegiatan bimbingan teknis untuk mengarahkan penerapan 

narasi besar dan strategi komunikasi digital, serta sebuah alat pemantauan 

(Alert System) yang dapat membantu staf Kementerian Luar Negeri beradaptasi 

dan bermanuver untuk menavigasi segala tantangan yang dapat timbul dalam 

komunikasi digital. 
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2. Tujuan 

Lisensi Provetic Social Data akan digunakan sebagai instrumen Big Data Analytics 

untuk mendapatkan basis data (melalui metode crawling dan scraping) sebagai 

bahan perumusan narasi besar dan strategi komunikasi digital terkait 

pelaksanaan ASEAN Foreign Ministers’ Meeting and Post-Ministerial Conference 

(AMM-PMC). Guna mengantisipasi munculnya narasi negatif, menyesatkan, 

ataupun disinformasi terkait pelaksanaan AMM-PMC, Alert System akan 

digunakan untuk memantau percakapan di media daring dan sosial. Narasi 

besar yang telah disusun selanjutnya akan dimanfaatkan dalam kegiatan 

diseminasi informasi dan komunikasi digital. Kementerian Luar Negeri akan 

membutuhkan bimbingan teknis dan pendampingan dalam mengawal upaya 

diseminasi informasi terkait AMM-PMC. 
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3. Ruang Lingkup Pekerjaan 

Untuk memenuhi kebutuhan Kementerian Luar Negeri, dilakukan pendekatan tiga 

tahap yang diawali dengan crawling dan scraping data dari media sosial dan 

media daring untuk menggali insight yang dapat melandasi Narasi Besar dan 

Strategi Komunikasi Digital. Selanjutnya, Narasi Besar dan Strategi Komunikasi 

Digital ini diturunkan ke staf Kementerian Luar Negeri melalui kegiatan bimbingan 

teknis yang berfungsi untuk mengasah dan menajamkan penguasaan staf. 

Terakhir, Provetic akan memasang alat pemantauan atau Alert System yang 

dapat membantu staf Kementerian Luar Negeri beradaptasi dan bermanuver 

dalam menghadapi tantangan yang timbul selama pelaksanaan Narasi Besar 

dan Strategi Komunikasi Digital. Adapun pendekatan tiga tahap tersebut adalah 

sebagai berikut: 

3.1. Big Data Analytics 
Jasa pengambilan data media sosial dan media daring dengan menggunakan 

mesin crawling Provetic Social Data untuk mendapatkan insight yang akan 

melandasi perumusan narasi besar dan strategi komunikasi digital. Dalam 

kegiatan ini, Kementerian Luar Negeri akan mendapatkan: 

▪ Lisensi untuk Crawling Machine dan Provetic Social Data Dashboard 

✓ Twitter Crawling Machine 

✓ Online Media Crawling Machine 

✓ Cloud Storage 

✓ Akses untuk melihat dan mengunduh data mentah 

✓ Akses terhadap alat pengolahan dan visualisasi data 

▪ Personel 

✓ Senior Data Analyst 

✓ Chief Strategic Officer 

✓ Narrative Strategist 
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▪ Jasa pengolahan data 

✓ Pengambilan data mentah 

✓ Penarikan insight berdasarkan pengolahan mahadata 

✓ Hasil analisis dan insight yang dapat melandasi perumusan narasi besar 

dan strategi komunikasi digital 

3.2. Bimbingan Teknis 
Jasa pengarahan dan pendampingan untuk memfasilitasi staf Kementerian Luar 

Negeri dalam menerapkan narasi besar dan strategi komunikasi digital serta 

transfer pengetahuan mengenai komunikasi di dunia digital. Dalam kegiatan ini, 

Kementerian Luar Negeri akan mendapatkan: 

▪ Paket bimbingan teknis 

✓ Pertemuan rutin via video conference 

✓ Koordinasi rutin (always-on WhatsApp Group) 

✓ Kegiatan Bimbingan Teknis untuk K/L via video conference 

✓ Kegiatan Bimbingan Teknis untuk Kantor Perwakilan via video conference 

✓ Kegiatan Bimbingan Teknis untuk Vendor/Agensi Produksi dan Distribusi 

Konten Digital via video conference 

▪ Narasumber dan materi bimbingan teknis 

✓ Narasumber untuk kegiatan bimbingan teknis 

✓ Materi untuk kegiatan bimbingan teknis 

✓ Chief Strategic Officer untuk Always-on WhatsApp Group 

3.3. Alert System 
Jasa pemasangan dan pemantauan Alert System yang dapat diakses melalui 

dasbor Provetic Social Data untuk menghasilkan data dan produk olahan data 

secara otomatis yang dapat membantu mengidentifikasi dan mengantisipasi 

krisis komunikasi digital atau menjadi rujukan untuk mengambil keputusan 
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dalam kondisi krisis komunikasi digital. Dalam kegiatan ini, Kementerian Luar 

Negeri akan mendapatkan: 

▪ Pemasangan dan pemantauan Alert System  

✓ Penetapan kata kunci dan parameter Alert System 

✓ Pemantauan Alert System 

✓ Always-on WhatsApp Group 

▪ Tenaga Ahli Pemantau Alert System  

✓ Crisis Management Team yang terdiri dari Chief Strategic Officer, Narrative 

Strategist dan Senior Data Analyst  

✓ Technical Operator 
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4. Tentang Provetic Social Data 

Lanskap media sosial dan media digital bak rimba yang penuh dengan 

perangkap dan rintangan. Tanpa memiliki peta dan alat yang tepat, 

informasi yang melimpah di rimba digital dapat dengan mudah 

membingungkan dan menyesatkan kita. Oleh sebab itu, Provetic 

menawarkan alat yang dapat membantu menavigasi rimba digital serta 

memetakan data-data yang dapat membantu klien mengambil 

keputusan dengan tepat. Alat ini bernama Provetic Social Data. 

 

Provetic Social Data merupakan Alat yang dapat diatur sesuai kebutuhan 

untuk mengukur, memantau dan menganalisis percakapan di platform 

media sosial dan daring. Alat ini mengumpulkan data dari berbagai 

platform berdasarkan kata kunci. Keunggulan utama dari Provetic Social 

Data adalah: (1) dapat mengumpulkan data dengan volume tidak 

terbatas (hanya dibatasi oleh kebijakan masing-masing platform media 

sosial); (2) memiliki dasbor yang intuitif, memudahkan pengguna untuk 

menavigasi data; dan (3) memungkinkan pengguna melakukan 

kustomisasi tampilan (untuk perbandingan, filtering, dll.). Secara 

keseluruhan, Provetic Social Data memungkinkan pengguna untuk 
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mengambil data dari Twitter, Instagram, Facebook, TikTok, Youtube, 

pemberitaan media daring dan berbagai situs non-media lainnya (forum, 

blog, dll.). 

 

Untuk media daring, terdapat 231 media daring bereputasi nasional dan 

internasional yang di-crawl dan diarsipkan oleh Provetic Social Data. Hal 

ini memungkinkan pengguna untuk menarik seluruh data pemberitaan 

yang dipublikasikan oleh media-media ini hingga bertahun-tahun ke 

belakang. 

 

Dasbor Provetic Social Data menampilkan gambaran umum topik atau isu 

yang sedang dilacak, memungkinkan pengguna untuk melihat lanskap 

percakapan secara holistik dan mengidentifikasi isu atau tren yang 
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sedang berkembang. Antarmuka dasbor dapat diatur sedemikian rupa 

sesuai dengan kebutuhan, baik untuk ditampilkan di layar besar (war-

room setup), komputer, laptop, hingga smartphone. 

 

Tampilan Tracker memungkinkan penelusuran lebih mendalam terhadap 

suatu topik. Di sini, pengguna dapat memilah data berdasarkan platform, 

mengatur periode waktu, dan mencari kata kunci tertentu untuk tujuan 

analisis. 

 

Provetic Social Data juga memiliki fitur pelaporan otomatis yang akan 

membantu meringkas data dalam format laporan yang dapat diunduh 

secara langsung. Fitur ini dapat menghasilkan laporan satuan (ad hoc) 

dan laporan berkala terjadwal. 
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Jika membutuhkan laporan yang bersifat lebih khusus, Provetic Social Data 

juga memungkinkan pengguna untuk mengunduh data mentah dalam 

format xls. 

 

Terakhir, Provetic Social Data dilengkapi dengan fitur Alert System yang 

dapat mengirimkan notifikasi dengan kecepatan hampir real-time 

langsung ke surel. Alert System ini dapat diatur berdasarkan kemunculan, 

prevalensi atau tingkat engagement terhadap kata kunci tertentu. 

Sebagai contoh, pengguna dapat mengatur agar Alert System terpicu 

ketika muncul kata kunci “ASEAN” dengan jumlah retweet lebih dari 100. 
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5. Personel Provetic 

Untuk menyelesaikan pekerjaan Big Data Analytics untuk Kebutuhan Narasi Besar 

dan Strategi Komunikasi Digital, Bimbingan Teknis dan Alert System, Provetic 

diperkuat oleh personel-personel sebagai berikut: 

 

Chief Strategic Officer 

Chief Strategic Officer akan bertanggung jawab untuk 
mengawasi dan menyetujui semua rekomendasi strategis 
bagi Kemlu. Selama masa krisis, Chief Strategic Officer 
akan terlibat secara erat untuk membantu menavigasi 
krisis yang sedang berkembang, terutama jika berkaitan 
dengan isu-isu politik. 

 

Narrative Strategist 

Narrative Strategist akan memfasilitasi Kemlu dalam 
penyusunan narasi besar dan strategi komunikasi, 
menginterpretasikan dampak dari setiap peristiwa penting 
(baik positif maupun negatif) terhadap citra Kemlu dan 
bagaimana narasi publik dapat berkembang.  

 

Senior Data Analyst 

Senior Data Analyst dan tim analis yang dipimpinnya 
bertugas mengumpulkan dan membersihkan data, 
kemudian menganalisis data untuk menemukan pola 
yang berarti serta menyajikan temuan tersebut kepada 
Kemlu. 
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Technical Operator 

Technical Operator akan memastikan bahwa platform 
pelacakan berjalan dengan lancar, dan membantu 
memberikan informasi dukungan teknis jika tim Kemlu 
membutuhkannya 
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6. Hasil Pekerjaan 

6.1. Big Data Analytics 
Untuk memfasilitasi Kemlu dalam menganalisis data percakapan publik 

mengenai ASEAN, Provetic telah menyediakan lisensi untuk menggunakan mesin 

crawling Provetic Social Data. Lisensi ini memungkinkan staf Kemlu untuk 

memantau dan mengikuti percakapan media sosial serta pemberitaan media 

daring terkait ASEAN. Secara keseluruhan, terdapat  69.404 percakapan Twitter 

dan 24.132 artikel media daring mengenai ASEAN yang berhasil teridentifikasi 

selama periode ini. 
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Dengan menggunakan mesin Provetic Social Data untuk menganalisis 4.605 

artikel pemberitaan media daring terhadap KTT ke-42 ASEAN, berhasil diperoleh 

insight bahwa publik cenderung lebih memperhatikan aspek-aspek superfisial 

dari kegiatan pertemuan ASEAN, seperti persiapan acara, kegiatan ramah-

tamah dan sorotan sosok, hingga berbagai meme yang tercipta tanpa disengaja 

selama kegiatan. 
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Berdasarkan data yang diperoleh, dan dengan mengacu pada narasi keketuaan 

Indonesia, Provetic memfasilitasi Kemlu untuk menyusun narasi komunikasi yang 

dapat memperlihatkan pentingnya peran ASEAN sekaligus mempermudah 

upaya komunikasi dengan cara menggunakan istilah “Pertemuan Menlu ASEAN 

ke-56” sebagai ganti 56th AMM-PMC. Istilah ini kemudian digunakan sebagai 

tagar yang menjadi trending topic pada hari pembukaan 56th AMM-PMC. 

   

Narasi besar yang digunakan adalah “PENTINGNYA PERAN ASEAN: PANGGUNG 

UTAMA PERTUMBUHAN DUNIA” hal ini sejalan juga dengan  tema keketuaan 

Indonesia dalam ASEAN tahun 2023, “ASEAN Matters: Epicentrum of Growth” 

➔ Kata “Panggung Utama” dipilih sebagai padanan dari kata “Epicentrum ” 

karena kata ‘panggung’ lebih mudah untuk dikomunikasikan dan mampu 

membangkitkan imaji visual bahwa ASEAN merupakan tempat di mana 

semua mata harus tertuju. 

➔ Kata ‘panggung’ juga memungkinkan Menlu-Menlu ASEAN untuk 

diposisikan sebagai aktor aktor (protagonis/pahlawan) yang membawa 

harapan baru bagi 

➔ Kata “Peran” dipilih karena mampu menjadi komplemen bagi konsep 

ASEAN sebagai “Panggung,” memungkinkan berbagai konten yang 

membahas peran peran ASEAN sebagai pusat pertumbuhan dunia. 
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➔ Istilah “Rangkaian Pertemuan Menlu-Menlu ASEAN” dipilih sebagai 

padanan dari nama acara “AMM PMC.” 

Dengan mengacu pada analisis data dan praktik terbaik, Provetic memfasilitasi 

staf Kemlu menyusun strategi komunikasi digital untuk kegiatan 56th AMM-PMC 

yang terdiri dari: 

1. Kata kunci komunikasi 

 

2. Pilar konten 
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3. Timeline komunikasi 

 

4. Materi komunikasi 
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5. Pola distribusi konten 

 

 

6.2. Bimbingan Teknis 
Sebagai bagian dari penyediaan Provetic Social Data, Provetic memberikan 

bimbingan teknis untuk menajamkan penguasaan staf Kemlu dalam melakukan 

Big Data Analytics. 

Bimbingan teknis ini  mencakup pertemuan rutin melalui video conference dan 

always-on WhatsApp Group di mana personel analis dan ahli strategi komunikasi 
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Provetic dapat membimbing dan menjawab pertanyaan Staf Kemlu setiap saat 

dibutuhkan. 

Secara khusus, kegiatan bimbingan teknis juga diberikan terhadap Kantor 

Perwakilan Luar Negeri dan vendor-vendor yang terlibat dalam upaya 

komunikasi kegiatan 56th AMM-PMC. Briefing mengenai bahan narasi besar juga 

disampaikan kepada Kementerian dan Lembaga pada kegiatan rapat agenda 

setting yang dipimpin oleh Kantor Staf Presiden. 

6.2.1. Pertemuan Rutin Via Video conference 

Sejak sebelum pelaksanaan hingga diselenggarakannya AMM-PMC,  Provetic 

dan Kemlu secara rutin melakukan video conference untuk membahas potensi 

isu yang naik, rencana penyusunan konten,  hingga Alert System. Berikut adalah 

seluruh kegiatan video conference yang telah dilakukan: 

1. Bimbingan Teknis Persiapan AMM-PMC (4 Juli 2023) 
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2. Bimbingan Teknis Persiapan AMM-PMC dengan Kementerian dan Lembaga (4 

Juli 2023) 
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3. Bimbingan Teknis Persiapan AMM-PMC (6 Juli 2023) 

 

4. Bimbingan Teknis Persiapan AMM-PMC bersama Kantor Perwakilan Luar 

Negeri (7 Juli 2023) 
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5. Bimbingan Teknis Persiapan AMM-PMC bersama Gcomm.id (7 Juli 2023) 

 

6. Bimbingan Teknis Harian AMM-PMC (8 Juli 2023) 

 

7. Bimbingan Teknis Harian AMM-PMC (9 Juli 2023) 
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8. Bimbingan Teknis Harian AMM-PMC (10 Juli 2023) 

 

9. Bimbingan Teknis Harian AMM-PMC (11 Juli 2023) 

 

6.2.2. Koordinasi Rutin (Always-on WhatsApp Group)  

Selain secara formal melalui video conference, kegiatan bimbingan teknis juga 

dilakukan secara informal melalui WhatsApp Group yang berisi tim dari Provetic, 

Kemlu dan Gcomm.id. Bimbingan teknis di WhatsApp Group berlangsung secara 

dinamis untuk memberikan pendampingan terkait berbagai teknis pelaksanaan 

strategi komunikasi serta langkah-langkah untuk mengatasi potensi krisis yang 

teridentifikasi dari Alert System. Berikut adalah seluruh koordinasi yang 

berlangsung dalam Always-ono WhatsApp Group. 
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No Topik Dokumentasi 

1. Penentuan tagar 

 

2. Implementasi Pilar Narasi 
Besar pada materi 
komunikasi 
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No Topik Dokumentasi 

 

 



HASIL PEKERJAAN 

Halaman 25 

No Topik Dokumentasi 

 

3. Penyampaian Alert System 
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No Topik Dokumentasi 
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No Topik Dokumentasi 

 

 

 



HASIL PEKERJAAN 

Halaman 28 

No Topik Dokumentasi 
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No Topik Dokumentasi 
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No Topik Dokumentasi 
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No Topik Dokumentasi 

4. Urutan narasi konten untuk 
diunggah pada konten 
official 
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No Topik Dokumentasi 

 

5. Penentuan narasi kegiatan 
untuk konten official dan 
non-official  

 

6. Efisiensi dalam penggunaan 
narasi dan visual 
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No Topik Dokumentasi 
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No Topik Dokumentasi 
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No Topik Dokumentasi 

7. Penentuan narasi konten 
yang naik di akun official 
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No Topik Dokumentasi 

8. Penentuan kreator dan 
konten non-official 
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No Topik Dokumentasi 
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No Topik Dokumentasi 

9. Penentuan konten untuk 
youtube playlist on repeat 

 

 

 

 

6.3. Alert System 
Provetic Social Data dilengkapi dengan fitur Alert System yang didesain untuk 

menyampaikan notifikasi secara real-time ketika mesin mendeteksi adanya  

postingan yang memenuhi parameter tertentu. Untuk membantu staf Kemlu 

mengidentifikasi dan mengantisipasi krisis komunikasi digital serta mengambil 

keputusan dalam kondisi krisis komunikasi digital, Provetic telah memasang Alert 

System untuk mendeteksi percakapan terkait isu-isu yang berpotensi 

menimbulkan krisis. Penentuan kata kunci ini dilakukan berdasarkan kegiatan 
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bimbingan teknis yang dilakukan dengan Kementerian Luar Negeri. Adapun kata 

kunci yang diputuskan untuk dipantau meliputi:  

No Alert System Dokumentasi 

1 Krisis kemanusiaan 

Myanmar 

 

 

2 Perang Ukraina-Rusia 
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No Alert System Dokumentasi 

3 Isu Kelapa Sawit 

 

4 Pertemuan LGBT Asia 
Tenggara 

 

5. Semua percakapan 
terkait “ASEAN” yang 
mendapatkan lebih dari 
100 Retweet. 
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Selanjutnya, Crisis Management Team Provetic memantau percakapan-

percakapan yang terkait dengan isu di atas dan melaporkan hal-hal yang dinilai 

berpotensi menimbulkan krisis ke Kemlu untuk menjadi bahan pertimbangan. 

Berikut adalah temuan-temuan yang diperoleh dari Alert System: 

6.3.1. Temuan Alert System: Gambaran Umum Percakapan 

 

Secara keseluruhan, percakapan tentang AMM-PMC memuncak pada tanggal 11 

Juli dan 14 Juli. Lonjakan percakapan pada tanggal 11 Juli dipicu oleh upaya 

terkoordinasi untuk meluncurkan tagar #PertemuanMenluASEAN56 yang 

menyebabkan tagar tersebut menjadi #1 Trending Topic pada siang hari dengan 

jumlah percakapan hingga 12 ribu cuitan. Selanjutnya, lonjakan pada tanggal 14 

Juli didorong oleh kehadiran Presiden dalam AMM-PMC yang menyebabkan 

meningkatnya minat dari publik terhadap kegiatan pertemuan ini. 

6.3.2. Temuan Alert System: Krisis Kemanusiaan Myanmar 

Pada tanggal 8-9 Juli 2023, menjelang pembukaan AMM-PMC, terdeteksi 

sejumlah unggahan yang mengkritik sikap ASEAN terhadap krisis kemanusiaan di 

Myanmar, khususnya terkait pendekatan 5-Point Consensus yang dinilai kurang 

efektif. Sebagian besar unggahan yang bersifat mengkritik berasal dari aktivis 

HAM di Myanmar. Selain itu, terdapat juga pemberitaan terhadap pernyataan 
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Menlu AS yang meminta ASEAN bersikap lebih tegas terhadap Myanmar dan 

analisis dari seorang mahasiswa Hubungan Internasional asal Indonesia. 

 

Unggahan-unggahan tersebut hanya mendapatkan respons dalam jumlah 

kurang dari 200 retweet, sehingga tidak memiliki jangkauan yang signifikan. 

Namun, penemuan unggahan-unggahan ini menginformasikan Kemlu untuk 

lebih berhati-hati dalam mengkomunikasikan isu Myanmar. Dua kata kunci yang 

diputuskan untuk dihindari dalam konten AMM-PMC adalah “perdamaian” dan 

“militer” karena dinilai berpotensi mengundang kritik dari aktivis HAM. 

6.3.3. Temuan Alert System: Pertemuan LGBT Asia Tenggara 

Antara 10-15 Juli 2023, berkembang isu bahwa akan diadakan aktivis-aktivis LGBT 

se-Asia Tenggara akan mengadakan pertemuan di Jakarta. Sejumlah media 

memberitakan rencana ini dengan tajuk “Pertemuan LGBT ASEAN.” Hal ini pun 

mengundang gelombang penolakan dari masyarakat. Meskipun diberitakan 
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dengan menggunakan kata ASEAN, kegiatan ini sebetulnya sama sekali tidak 

memiliki hubungan dengan organisasi regional ASEAN. Kemlu telah menegaskan 

hal ini melalui pernyataan bahwa kegiatan pertemuan LGBT bukan bagian dari 

ASEAN. 

Setelah dianalisis, sebagian besar percakapan di media sosial terkait isu ini tidak 

melakukan serangan terhadap ASEAN, melainkan kepada aktivis LGBT yang 

menyelenggarakan kegiatan ini. Selain itu, meskipun diliput oleh media daring 

nasional, buzz percakapan tentang isu ini jauh lebih kecil dibandingkan buzz 

percakapan tentang Pertemuan Menlu ASEAN yang menjadi trending topics pada 

tanggal 11 Juli, dengan rata-rata 300 cuitan per hari, sehingga tidak sampai 

mengakibatkan adanya pemberitaan bersentimen negatif  bagi ASEAN. 
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